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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam bab terdahulu, maka kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Tingkat pendidikan orang tua di Desa Asaki Kecamatan Lambuya Kabupaten Konawe dari hasil tabulasi frekuensi jawaban keseluruhan responden sebesar 30 responden adalah responden memiliki tingkat pendidikan yang rendah dan tidak pernah mengenyam pendidikan tinggi. Selain itu, keseluruhan  responden 100% menjawab mampu menyelesaikan pendidikannya di tingkat SD/MI sedangkan di tingkat SMP/MTs jawaban responden tidak semua mampu menyelesaikannya.
2. Pembiasaan pelaksanaan shalat lima waktu bagi anak-anak di Desa Asaki Kecamatan Lambuya dari hasil tabulasi frekuensi jawaban keseluruhan responden dapat dikategorikan kurang baik. 
3. Berdasarkan hasil penelitian, besarnya pengaruh vaeriabel tingkat pendidikan orang tua terhadap pembiasaan pelaksanaan shalat lima waktu di Desa Asaki Kecamatan Lambuya sebesar 6,243% dan sisanya 93,757% ditentukan oleh variabel lain. Jadi, pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap pembiasaan shalat lima waktu di kategorikan masih rendah.
4. Hasil penelitian menunjukkan ternyata thitung  lebih kecil daripada  ttabel  atau 0,854 ≤ 1,701. Oleh karena itu, H1 ditolak, artinya tidak ada pengaruh secara signifikan antara tingkat pendidikan orang tua terhadap pembiasaan pelaksanaan shalat lima waktu bagi anak-anak di Desa Asaki Kecamatan Lambuya Kabupaten Konawe. 

B. Saran 
1. Bagi orang tua di Desa Asaki Kecamatan Lambuya Kabupaten Konawe, kiranya senantiasa membiasakan anak-anaknya untuk melaksanakan shalat lima waktu baik di rumah maupun di masjid-masjid yang terdekat;
2. Bagi pemerintah Desa Asaki Kecamatan Lambuya Kabupaten Konawe penelitian dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam melihat fenomena pemahaman keislaman orang tua di Desa Asaki;
3. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini diharapkan menjadi pembuka untuk lebih mendalami pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap pelaksanaan ibadah yang bernuansa Islami khusunya shalat lima waktu.
 





